




Betang Tambau dibangun pada tahun 1918 dan pasca musibah 

kebakaran, betang dibangun kembali dimulai dari tiang utama 

bangunan yang tersisa dari betang aslinya. Rumah panjang 

memiliki ukuran sekitar 50m x 8m, tentu saja terbuat dari 

kayu dan memiliki tiga pintu masuk yang masing-masing 

dilengkapi dengan tangga kecil. Betang ini dihuni oleh 

keturunan dari pendiri asli. Beberapa orang penting seperti 

Duta Besar dari Denmark, Cina, Jepang dan Australia pernah 

mengunjungi Betang Tambau.

Betang Tambau was built in 1918 and after experiencing a devastating fire 

was rebuilt from scrap (with only the main mast remaining). The longhouse 

has a size of about 50 m x 8 m, of course made of wood and has three 

entrances which are each equipped with a narrow footbridge. The betang 

is inhabited by descendants of the original founders. Several important 

people such as ambassadors of Denmark, China, Japan and Autralia have 

already visited Betang Tambau.









Sepanjang aliran Sungai Barito ada beberapa gua alam yang 
menunggu untuk ditemukan. Salah satunya adalah Liang 
Biring, terletak di Desa Tongka, Kecamatan Gunung Timang. 
Pada zaman kolonial, para pejuang dari seluruh Barito 
menggunakan gua untuk bersembunyi dari musuh. 

Rute perjalanan ke gua melewati jalan darat dari Muara 
Teweh ke Desa Kandui sekitar 1,5 jam. Kemudian perjalanan 
berlanjut ke Desa Tongka, 23 km, selama 1 jam. Dari sana 
masih sekitar 5 km lagi sampai pengunjung bisa tiba di lokasi 
gua.

Alam di sekitar gua ini subur dan hijau, dengan pepohonan 
menutupi gua-gua. Ada beberapa gua yang mungkin saling 
berhubungan di bawah tanah.

Along the Barito river basin there are several natural caves who seem to 
be waiting to get discovered. One of these caves, the Liang Biring, is 
located in Tongkah village, District Gunung Timang. In colonial times, the 
fighters from around the Barito river basin used the caves to hide from 
enemies.

Travel routes to the caves go via land from Muara Teweh to village Kandui  
64km (1.5 hr). Then the journey continues to village Tongka (23km) for 
another 1 hr. From there its ca 5 km more until you reach the destination. 

Nature in the vicinity of this cave is lush and green with trees covering the 
existence of the caves. There are several caves that may be 
interconnected underground. 
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